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Abstrak 

___________________________________________________________________ 

Studi ini bertujuan guna mengidentifikasi tingkat efektivitas model 

pembelajaran STEM-INQUIRY berbantuan E-LKPD dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Studi ini mempergunakan jenis studi 
quasi experiment melalui desain pretest serta posttest group. Sample studi ini 

yakni kelas 7G menjadi kelas eksperimen melalui mempergunakan model 

pembelajaran STEM-INQUIRY berbantuan E-LKPD, seta kelas VII H 

menjadi kelas kontrol melalui mempergunakan model discovery learning 
berbantuan E-LKPD. Mempergunakan instrumen tes tertulis berbentuk soal 

pretest serta posttest , instrumen non-tes berbentuk angket respon siswa, modul 

ajar, E-LKPD, serta lembar validasi. Penelitian ini memperlihatkan 
bahwasannya model pembelajaran STEM-INQUIRY berbantuan E-LKPD 

berada pada tingkatan cukup efektif untuk tingkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada materi pencemaran lingkungan, dengan persentase N-Gain 

sebesar 62,4%. Keefektifan ini memperlihatkan bahwasannya integrasi 
teknologi  seperti E-LKPD yang dipergunakan dalam pembelajaran berdampak 

positif pada keterampilan siswa dalam mengatasi isu lingkungan yang 

berorientasi SDGs, dan penggunaan E-LKPD memfasilitasi pembelajaran 
interaktif serta menarik, mengajak siswa lebih aktif  dalam kegiatan belajar. 
 

 

Abstract  

This study aims to identify the level of effectiveness of the STEM-INQUIRY learning 

model assisted by E-LKPD in improving students' problem solving abilities. This study 

uses a quasi-experimental type of study through a pretest and posttest group design. The 

sample for this study is that class 7G becomes the experimental class using the STEM-

INQUIRY learning model assisted by E-LKPD, and class VII H becomes the control 

class using the discovery learning model assisted by E-LKPD. Using written test 

instruments in the form of pretest and posttest questions, non-test instruments in the form 

of student response questionnaires, teaching modules, E-LKPD, and validation sheets. 

This research shows that the STEM-INQUIRY learning model assisted by E-LKPD is 

at a fairly effective level for improving problem-solving abilities in environmental 

pollution material, with an N-Gain percentage of 62.4%. This effectiveness shows that 

the integration of technology such as E-LKPD used in learning has a positive impact on 

students' skills in dealing with SDGs-oriented environmental issues, and the use of E-

LKPD facilitates interactive and interesting learning, inviting students to be more active 

in learning activities. 
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PENDAHULUAN 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

mengatur sekumpulan tujuan yang diketahui 

sebagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) pada tahun 2015 (Utami et al., 2023). 

Isu-isu yang ada di dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) berisi banyak 

tantangan global yang memerlukan perhatian 

serius serta tindakan bersama yang berjumlah 

17 tujuan SDGs (Alfajri et al., 2020). Isu SDGs 

terkait pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) pada materi pencemaran lingkungan 

menjadi kunci dalam membentuk pemahaman 

siswa terhadap tantangan lingkungan global. 

Pembelajaran IPA, terutama pada konsep-

konsep seperti dampak polusi air, udara, serta 

kerusakan ekosistem darat, mendukung SDGs 

Tujuan 6, 13-15 (Supriatno et al., 2023). 

Integrasi nilai-nilai SDGs ke dalam kurikulum 

IPA menjadi sangat penting untuk memastikan 

siswa tidak hanya memahami permasalahan 

lingkungan hidup. 

Masalah lingkungan hidup sangat 

kompleks, melibatkan berbagai aspek serta 

disiplin ilmu. Eksploitasi sumber daya alam 

secara berlebihan menurunkan kualitas 

ekosistem, serta sikap serakah serta acuh tak 

acuh mengancam keberlangsungan hidup. 

Dengan pemahaman lebih baik tentang 

pencemaran lingkungan, diharapkan perilaku 

manusia berubah untuk mengatasi krisis ini, 

serta menyadari semakin besarnya masalah 

yang dihadapi saat ini (Cahyaningtyas et al., 

2019). 

 Permasalahan lingkungan yang 

semakin meningkat menjadi tantangan dalam 

mencapai Sustainable Development Goals 

(SDGs), terutama di sektor pendidikan (Safitri 

et al., 2022). Banyak sekolah kesulitan 

mengintegrasikan pemahaman lingkungan 

dalam kurikulum, sehingga siswa kurang sadar 

akan isu-isu lingkungan (Labobar & Kapojos, 

2023). Diperlukan pendekatan holistik yang 

menggabungkan materi lingkungan dalam 

kurikulum serta praktik sekolah yang ramah 

lingkungan (Syamli et al., n.d.). Proyek 

lingkungan di sekolah bisa membentuk 

kesadaran serta tanggung jawab lingkungan 

sejak dini, serta melibatkan siswa dalam 

mendukung pencapaian SDGs (Kusuma et al., 

2023). Model pembelajaran yang mendukung 

capaian tujuan SDGs salah satunya yaitu 

model pembelajaran inquiry. 

 Model inquiry berpotensi besar 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah (Nurjannah et al., 

2021). Penerapan model ini mendorong siswa 

untuk aktif mengamati, menyelidiki, serta 

merumuskan pertanyaan, sehingga 

memperdalam pemahaman konsep (Maryam et 

al., 2020). Selain itu, model inquiry mendorong 

pemikiran kritis serta kreatif di antara para 

siswa saat mereka belajar. (Ruqoyyah et al., 

2020). Model inquiry memiliki banyak 

manfaat, namun masih ada guru yang jarang 

mengaplikasikannya dalam kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari. Berdasarkan wawancara 

bersama seorang pengajar IPA pada sebuah 

SMP di Kota Tegal terkait dengan model 

pembelajaran yang berpendekatan STEM 

belum diterapkan di sekolah. Model 

pembelajaran inquiry belum terintegrasi 

dengan teknologi sehingga diperlukan 

pendekatan yang tepat untuk menyatukan 

konsep sains serta teknologi. Solusi untuk 

mengatasi masalah ini yakni dengan memakai 

metode STEM. 

Pendekatan STEM menggabungkan 

konsep ilmiah dengan teknologi, rekayasa, 

serta matematika pada kegiatan belajar. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk 

merancang,mengembangkan,mempergunakan, 

serta menerapkan ilmu pengetahuan serta 

teknologi (Rahman, 2023). Penerapan STEM 

dalam pendidikan tematik terpadu diharapkan 

bisa membekali siswa dengan berbagai 

keahlian yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan abad ke-21 (Falentina et al., 2018). 

Integrasi STEM juga berfungsi 

mengembangkan pemikiran kritis siswa serta 

meningkatkan keterampilan mereka dalam 

memecahkan masalah (Davidi et al., 2021). 

 Kemampuan memecahkan masalah 

melibatkan keterampilan logika untuk 
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mengumpulkan serta menganalisis informasi, 

serta mencari cara efektif untuk menyelesaikan 

masalah kompleks (Akuba et al., 2020). 

(Sumartini, 2016),  menyatakan bahwasannya 

keterampilan siswa dalam memecahkan 

permasalahan yaitu elemen krusial dalam 

pembelajaran. Maka, penting untuk guru 

merencanakan aktivitas belajar yang bisa 

tingkatkan kemampuan siswa agar 

menyelesaikan masalah. 

Meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah menjadi tujuan utama pada model 

pembelajaran STEM-INQUIRY, yang 

menggabungkan sains, teknologi, rekayasa, 

serta matematika dengan metode inquiry 

(Irmawati et al., 2021). Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk aktif mengamati, 

menyelidiki, serta merumuskan pertanyaan 

mereka sendiri melalui tantangan atau masalah 

nyata (Wahyunita & Subroto, 2021). Hambatan 

dalam STEM-INQUIRY muncul saat 

merancang proyek yang sesuai dengan prinsip 

inquiry serta mengintegrasikan STEM. Srategi 

untuk mengatasi kesulitan ini, diperlukan media 

atau alat bantu berupa lembar kerja peserta 

didik digital, seperti E-LKPD. 

E-LKPD yaitu media pembelajaran digital 

digital yang dipergunakan untuk melatih peserta 

didik dengan tujuan meningkatkan aspek 

kognitif mereka melalui pengalaman 

pembelajaran (Rahayu, 2018). Penggunaan E-

LKPD terintegrasi dengan pendekatan STEM 

sangat sesuai untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta bisa  membuat siswa untuk 

belajar secara mandiri, fleksibel, serta 

memahami keterkaitan antara mata pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Pada studi ini E-

LKPD yang dipergunakan ialah E-LKPD 

liveworksheet. Penerapan E-LKPD berbasis 

liveworksheet pada pembelajaran menjadi sangat 

relevan (Permana et al., 2023). Penggunaan E-

LKPD ini memungkinkan siswa 

mengaplikasikan konsep-konsep STEM secara 

langsung, menjadikan aktivitas belajar jadi lebih 

menyenangkan serta tepat pada kesehariannya. 

(Syaifudin, 2022). Pendekatan ini mendukung 

pembelajaran mandiri serta fleksibel, serta 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi melalui keterlibatan teknologi 

(Atiaturrahmaniah et al., 2022). 

Perumusan permasalahan studi ini yaitu 

yang didasarkan pada latar belakang informasi 

serta studi literatur yang telah disebutkan di 

atas: Bagaimana tingkat efektivitas model 

pembelajaran STEM-INQUIRY berbantuan E-

LKPD dalam meningkatkan kapabilitas 

pemecahan masalah pada siswa?  penulisan 

studi ini bertujuan guna mengidentifikasi 

sejauh mana model pembelajaran STEM-

INQUIRY, dengan dukungan E-LKPD, bisa 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Hasil studi ini akan 

menjelaskan seberapa baik model 

pembelajaran STEM-INQUIRY, dengan 

dukungan E-LKPD, bisa membantu peserta 

didik yang berfokus pada SDGs untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah mereka. Temuan studi ini bisa 

membantu mengembangkan pembelajaran 

yang kreatif serta inventif dengan 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa melalui pemakaian model serta 

teknik pembelajaran. 

 

METODE 

Subjek penelitian dibagi menjadi dua 

kelompok untuk penelitian kuantitatif ini 

dengan mempergunakan metodologi quasi 

eksperimen terbagi menhjadi kelas eksperimen 

serta kelas kontrol (Susongko, 2016). Tahun 

ajaran 2023-2024, sebanyak 252 anak dari 

salah satu kelas VII pada sebuah SMP di Kota 

Tegal, tiap-tiap memiliki rata-rata 32 siswa  

menjadi bagian dari populasi penelitian. 

Sampel untuk studi ini dipilih melalui 

mempergunakan teknik random sampling, pada 

masukan oleh pengajar IPA disebuah SMP 

pada Kota Tegal menjadi dasar pemilihan 

sampel. Dua kelas dipergunakan dalam studi 

ini: 30 siswa di kelas eksperimen VII G serta 

30 siswa di kelas kontrol VII H, yang 



 Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 8 (2), Juli 2024- (82) 

Nadyatus Sholihah, Yuni Arfiani, Bayu Widiyanto 

Copyright ©2024, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online) 

 

 

semuanya diajar dari pengajar yang sama serta 

latar belakang akademis yang sama. 

Tabel 1. Design Pretest-Posttest Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen Yb X1 Ya 

Kontrol Yb X2 Ya 

  Sumber : (Susongko, 2016) 

Metode penghimpunan data pada studi 

ini mencakup tes tertulis (pretest serta posttest) 

serta instrumen nontes seperti modul ajar, E-

LKPD, serta lembar validasi. Kelas 

eksperimen menerapkan model pembelajaran 

STEM-INQUIRY dengan mempergunakan E-

LKPD, sedangkan kelas kontrol menerapkan 

model discovery learning juga dengan E-LKPD. 

Analisis data meliputi pengujian instrumen tes, 

termasuk uji validitas empiris, reliabilitas, taraf 

kesulitan butir, serta daya beda, serta 

pengujian instrumen non-tes melalui uji 

validitas ahli. Analisis prasyarat mencakup uji 

normalitas serta uji homogenitas. Untuk 

analisa hipotesis, studi ini mengevaluasi 

tingkat efektivitas model pembelajaran STEM-

INQUIRY berbantuan E-LKPD dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas VII mempergunakan N 

Gain. 

Perhitungan N Gain : 

Menghitung N Gain dilaksanakan dengan 

membandingkan hasil pretest serta Posttest 

untuk mengukur efektivitas model 

pembelajaran STEM-INQUIRY berbantuan E-

LKPD untuk tingkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa berdasarkan nilai 

pretest serta posttest. Berikut yaitu rumus guna 

mengukur skor N-Gain: 

N – Gain =  
Spost−Spre

Smak−Spre
 

Sumber : (Susongko, 2016) 

Ket: 

Spost = posttest 

Spre = pretest 

Smak = maksimum ideal 

Tabel 2. Kriteria Tafsiran Efektivitas N Gain 

Presentase (%) Kategori 

<40 Tidak efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup efektif 

>76 Efektif 

Sumber : (Nasir, 2016) 

Jika nilai persentase kurang dari 40%, 

maka dianggap tidak efektif. Persentase antara 

40% hingga 55% dikategorikan sebagai kurang 

efektif. Persentase dalam rentang 56% hingga 

75% dianggap cukup efektif, sedangkan nilai 

persentase di atas 76% memperlihatkan 

bahwasannya sebuah tindakan atau proses 

dianggap efektif. Kategori ini membantu dalam 

mengevaluasi serta menilai tingkat keberhasilan 

sebuah kegiatan atau program berdasarkan hasil 

yang dicapai. 

Mengetahui efektivitas pembelajaran 

bisa juga dilaksanakan dengan cara menghitung 

ketuntasan belajar klasikal. Keberhasilan 

pengembangan keterampilan diukur melalui 

ketuntasan klasikal, yaitu ketika minimal 80% 

dari sampel yang terlibat mencapai nilai yang 

memenuhi atau melebihi KKM (Mulyasa H., 

2022). Rumus ketuntasan klasikal yaitu :  

%Ketuntasan Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 

100% 

Sumber : (Mulyasa H. , 2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilaksanakan di kelas VII pada sebuah 

SMP di Tegal, studi ini berlangsung dari 

tanggal 27 April hingga 29 Mei. Studi ini 

mempunyai tujuan untuk menilai tingkat 

efektivitas model pembelajaran STEM-

INQUIRY dengan bantuan E-LKPD dalam 

tingkatkan kemampuan pemecahkan masalah 
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siswa. Sebelum penelitian, dilaksanakan 

wawancara dengan guru IPA serta peninjauan 

dokumentasi. Hasil wawancara 

mengungkapkan bahwasannya metode 

pengajaran yang dipergunakan bervariasi, 

mulai dari tradisional hingga modern, 

tergantung pada guru yang mengajar.  

Selain itu, beberapa guru belum 

menerapkan metode pengajaran yang 

terintegrasi dengan STEM. Kemampuan 

memecahkan masalah siswa di sekolah ini juga 

ditemukan kurang memadai, dengan tidak 

adanya penilaian khusus untuk mengukur 

keterampilan tersebut. Lebih lanjut, tinjauan 

dokumentasi memperlihatkan bahwasannya 

model pengajaran yang diterapkan belum 

mengadopsi pendekatan berbasis STEM. 

Integrasi STEM dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari masih terbatas, terutama 

disebabkan oleh kurangnya sumber daya serta 

pelatihan guru, yang berkontribusi pada 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa secara keseluruhan. 

Tahap kedua studi ini melibatkan 

persiapan instrumen penelitian, termasuk kisi-

kisi, soal, modul ajar, serta E-LKPD, yang 

divalidasi oleh tiga ahli. Langkah ketiga 

mencakup pembuatan 40 soal pilihan ganda, 

yang kemudian diujikan pada 30 siswa kelas 

VIII. Hasil uji validitas, taraf kesushan, 

reliabilitas, serta daya beda dianalisis. Dari uji 

validitas, 23 pertanyaan dikatakan valid, 

sedangkan 17 pertanyaan tak valid. Dari 23 

pertanyaan yang valid, hanya 20 pertanyaan 

yang dipilih untuk pretest serta posttest karena 

selaras dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah. Selanjutnya, sampel 

dipilih mempergunakan metode random 

sampling, yang meliputi 2 kelas: kelas VII G 

(30 siswa) menjadi kelompok eksperimen yang 

mempergunakan model STEM-INQUIRY 

dengan E-LKPD, serta kelas VII H (30 siswa) 

menjadi kelompok kontrol yang 

mempergunakan model discovery learning 

dengan E-LKPD. 

Teknik analisa data pada studi ini 

mempergunakan SPSS versi 25 serta 

dilaksanakan dengan 2 proses: analisa data 

awal, prasyarat, serta akhir. Ditahap pertama, 

dilaksanakan uji reliabilitas serta validitas 

instrumen tes melalui menguji 40 soal, yang 

menghasilkan nilai reliabilitas sebesar 0,827 

(kategori sangat tinggi). Persentase tingkat 

kesulitan soal terdiri dari 2,5% soal sulit, 45% 

soal sedang, serta 52,5% soal mudah, dengan 

daya beda memperlihatkan 12,5% cukup, 

37,5% baik, serta 50% sangat baik.  

Validitas instrumen non-tes diuji oleh 

seorang guru IPA serta dua dosen. P-Sig pretest 

bag kelas eksperimen yakni 0,470 serta kelas 

kontrol 0,263 pada langkah berikutnya, yaitu 

uji normalitas. P-Sig posttest kelas eksperimen 

yakni 0,076, disisi lain kelas kontrol yakni 

0,475. Seluruh P-sig>0,05, yang 

memperlihatkan bahwasannya data pada ke-2 

kelompok memiliki distribusi yang normal. 

Selain itu, P-Sig pretest 0,064 serta P-Sig posttest 

0,309 dipergunakan untuk melaksanakan uji 

homogenitas, yang memperlihatkan 

bahwasannya data pada ke-2 kelas distribusi 

secara homogen. 

 Analisis data akhir yaitu menganalisis 

perhitungan N-Gain. Uji tersebut pada studi ini 

mempunyai tujuan guna menguji kenaikan 

kapabilitas siswa setelah penerapan model 

STEM-INQUIRY dengan bantuan E-LKPD. 

Uji N-Gain dipergunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas intervensi pembelajaran dengan 

membandingkan skor pretest serta posttest. Hasil 

uji efektivitas mempergunakan skor N-Gain 

dikelas eksperimen mempunyai mean 62,4%. 

Ini memperlihatkan memperlihatkan 

bahwasannya pendekatan pembelajaran 

STEM-INQUIRY di kelas eksperimen, dengan 

bantuan dari E-LKPD, "cukup efektif" untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Sebagai perbandingan, dikelas 

kontrol menerima skor mean 53,5%, dengan 

kategori "kurang efektif". Hasil penelitian 

menggambarkan bahwasannya model 

pembelajaran STEM-INQUIRY dengan 

bantuan E-LKPD di kelas eksperimen terbukti 

lebih efektif dibandingkan dengan model 

discovery learning yang memakai E-LKPD di 
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kelas kontrol. Diagram hasil uji efektivitas 

disajikan pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Uji N-Gain Score 

 

Analisis ketuntasan klasikal juga bisa 

dipergunakan untuk mengukur efektivitas 

suatu pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Pembelajaran dianggap berhasil jika 80% dari 

siswa di kelas mencapai batas KKM yang 

ditetapkan (Mulyasa H., 2022). Dalam studi 

ini, ketuntasan klasikal di kelas eksperimen 

mencapai 90%, dengan 27 dari 30 siswa 

mencapai nilai tuntas, sementara 3 siswa 

belum tuntas. Sebaliknya, ketuntasan klasikal 

di kelas kontrol hanya mencapai 60%. Ini 

memperlihatkan bahwasannya pemakaian 

gaya pembelajaran STEM-INQUIRY 

bermedia E-LKPD bisa dengan signifikan 

menaikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

 Perbedaan efektivitas antara dikelas 

kontrol serta dikelas eksperimen disebabkan 

oleh kebiasaan ke-2 kelas itu yang masih 

mempergunakan metode pembelajaran yang 

belum terintegrasi dengan STEM. Karena itu, 

siswa harus menyesuaikan diri dengan model 

pembelajaran STEM-INQUIRY, serta tidak 

semuanya mahir mengikuti prosedur 

pembelajaran ini. Ini selaran pada temuan 

(Margot & Kettler, 2019), mengatakan karena 

siswa terbiasa mempergunakan metode 

pengajaran konvensional, mereka sering 

membutuhkan waktu lama untuk 

menyesuaikan diri dengan pendekatan 

pembelajaran STEM. Lebih lanjut, salah satu 

hal yang bisa menghambat implementasi 

model pembelajaran berbasis STEM-

INQUIRY yaitu kurangnya pengalaman guru. 

Penjelasan ini dikuatkan oleh 

penelitian (Thibaut et al., 2019), yang 

menemukan bahwasannya hambatan 

signifikan dalam keberhasilan implementasi 

pembelajaran berbasis STEM-INQUIRY yaitu 

kurangnya keahlian serta pelatihan guru di 

bidang ini. Guru yang tak mempunyai 

pemahaman serta kemahiran yang mencukupi 

sering kali merasa tak nyaman serta kurang 

percaya diri saat mempergunakan metode ini. 

Kurangnya fasilitas serta sumber daya juga 

mempengaruhi kualitas penerapan paradigma 

pembelajaran ini. Hal ini konsisten dengan 

studi (Sias et al., 2017), yang menekankan 

bahwasannya fasilitas serta sumber daya yang 

tidak memadai di sekolah sering kali 

menghambat adopsi instruksi berbasis STEM, 

sehingga siswa mungkin tidak mendapatkan 

pengalaman belajar terbaik, yang pada 

akhirnya bisa mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran. 

Perbedaan tingkat efektivitas antara 

kelas eksperimen serta kontrol dipengaruhi 

oleh pendekatan proses belajar yang 

diterapkan. Kelas eksperimen mempergunakan 

model STEM-INQUIRY dengan bantuan E-

LKPD, yang mengintegrasikan matematika, 

sains, serta teknologi. Sebaliknya, kelas kontrol 

mempergunakan model discovery learning 

dengan bantuan E-LKPD, yang kurang 

terstruktur serta menghasilkan pemahaman 

yang kurang mendalam. Berdasarkan hasil 

penelitian, siswa yang mengikuti model 

STEM-INQUIRY mempunyai keterampilan 

yang lebih baik untuk  memecahkan masalah 

dibandingkan dengan discovery learning. Model 

inquiry mendorong siswa untuk berpikir 

analitis serta memecahkan masalah melalui 

penerapan metode ilmiah, yang melibatkan 

langkah-langkah seperti merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, merancang penelitian, 

melaksanakan eksperimen, menganalisis data, 

serta menarik kesimpulan.  
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Hal ini meningkatkan keterlibatan serta 

motivasi siswa serta membantu mereka 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah. Temuan ini selaras dengan penelitian 

Pedaste & Mäeots (2014), yang menemukan 

bahwasannya pendekatan pembelajaran 

bermedia inquiry bisa menaikan keterlibatan 

serta motivasi muri guna mempecahkan 

permasalahan di bidang sains. Selain itu, 

penelitian (Irmawati et al., 2021) mengenai 

model pembelajaran berbasis inquiry yang 

terintegrasi dengan STEM meningkatkan 

pemahaman konseptual serta keterampilan 

memecahkanan permasalahan siswa. 

Penerapan model pembelajaran 

STEM-INQUIRY pada materi pencemaran 

lingkungan yang berfokus pada masalah 

Sustainable Development Goals (SDGs) terbukti 

sangat efektif. Model ini mempergunakan E-

LKPD, alat digital yang meningkatkan 

keterlibatan serta interaktivitas, untuk 

mendorong siswa menyelidiki masalah 

lingkungan (Ikhwani & Kuntjoro, 2021). 

Pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang dampak 

pencemaran lingkungan serta kemampuan 

pemecahan masalah, tetapi juga mendorong 

kreativitas mereka dalam menemukan solusi 

untuk permasalahan yang ada (Supiyati et al., 

2019).  

Oleh karena itu, penerapan STEM-

INQUIRY pada topik pencemaran lingkungan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

memecahkan permasalahan siswa. Ini 

konsisten pada temuan (Zeidler, 2015), 

memperlihatkan teknik STEM bisa menaikan 

keterlibatan siswa pada permasalahan 

lingkungan secara kompleks serta 

meningkatkan literasi sains mereka. Mereka 

lebih lanjut menjelaskan bahwasannya siswa 

bisa memperoleh kemampuan berpikir kritis 

serta kreatif dalam memahami serta mengatasi 

tantangan lingkungan dengan mempergunakan 

strategi pembelajaran berbasis inquiry. Selain 

itu, studi oleh Rocard et al. (2020) 

memperlihatkan bagaimana pendidikan 

berbasis STEM, terutama yang 

mengintegrasikan teknologi digital seperti 

penggunan E-LKPD, bisa tingkatkan 

kemampuan pemecahan masalah serta 

kolaborasi siswa. Mereka memperlihatkan 

bahwasannya siswa bisa mengakses materi 

terkini serta terlibat dalam proyek kelompok 

yang memerlukan pemecahan masalah nyata 

melalui penggunaan alat digital seperti E-

LKPD. 

Penerapan model STEM-INQUIRY 

pada materi pencemaran lingkungan 

berkontribusi pada pencapaian beberapa 

SDGs. Model ini mendukung SDGs 6 dengan 

melibatkan siswa dalam proyek identifikasi 

kontaminasi air serta pengembangan solusi, 

sejalan dengan temuan Supiyati et al. (2019) 

yang memperlihatkan peningkatan 

pemahaman serta keterampilan siswa dalam 

pengelolaan air bersih. Pada tujuan SDGs 13 

siswa mempelajari dampak pencemaran pada 

iklim serta merancang strategi mitigasi. 

Penelitian Ikhwani & Kuntjoro (2021) 

tentang efektivitas STEM-INQUIRY dalam 

memahami serta mengatasi perubahan iklim. 

Pada SDGs 14, model ini memungkinkan 

siswa mengeksplorasi dampak pencemaran 

laut serta mengembangkan solusi, mendukung 

hasil penelitian Zeidler (2015) yang 

menekankan pentingnya pemahaman dampak 

pencemaran laut. Serta tujuan SDGs 15 

mempergunakan model STEM-INQUIRY 

membantu siswa memahami pencemaran 

tanah serta merancang strategi rehabilitasi, 

sesuai dengan temuan Rocard et al. (2020) 

yang memperlihatkan peningkatan 

pemahaman serta keterampilan dalam 

rehabilitasi ekosistem. Secara keseluruhan, 

model ini memperkuat pemahaman serta 

keterampilan siswa dalam merancang solusi 

lingkungan yang efektif. 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran STEM-

INQUIRY berbantuan E-LKPD berada pada 

tingkatan cukup efektif untuk tingkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada materi 

pencemaran lingkungan, dengan persentase N-
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Gain sebesar 62,4%. Keefektifan ini 

memperlihatkan bahwasannya integrasi 

teknologi  seperti E-LKPD yang dipergunakan 

dalam pembelajaran berdampak positif pada 

keterampilan siswa dalam mengatasi isu 

lingkungan yang berorientasi SDGs. Selain itu, 

penggunaan E-LKPD memfasilitasi 

pembelajaran interaktif serta menarik, 

mengajak siswa lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk mengembangkan E-LKPD 

yang lebih komprehensif serta menerapkannya 

di berbagai tingkat pendidikan untuk evaluasi 

yang lebih luas.  

Studi longitudinal diperlukan untuk 

menilai dampak jangka panjang model STEM-

INQUIRY dengan E-LKPD terhadap 

keterampilan pemecahan masalah siswa. 

Selain itu, penting untuk membandingkan 

efektivitas model pembelajaran lainnya serta 

mengeksplorasi dampak E-LKPD pada 

keterampilan analitis, inovatif, serta 

kolaboratif siswa, serta penyesuaian model 

dengan gaya belajar individu.  

Peneliti   berikutnya   disarankan dapat 

melakukan  penelitian  serupa  baik  pada 

penggunaan model pembelajaran yang sama 

dengan bantuan E-LKP serta penggunaan 

materi yang sama ataupun berbeda  Selain   

itu, manajemen   kelas   dan waktu  yang  baik 

juga  sangat  disarankan  bagi peneliti 

berikutnya 
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